




1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Dewasa ini pembangunan semakin meningkat baik di desa maupun di kota–kota. 
Pembangunan itu berupa pembangunan gedung, jalan, maupun pembangunan 
jembatan. Struktur  yang digunakannya pun beraneka ragam. Mulai dari beton cor 
di tempat, beton pracetak hingga beton pratekan pun sudah banyak digunakan. 
Beton bertulang merupakan sistem struktur yang umum dipakai pada bangunan 
sipil. Beton bertulang menggabungkan dua komponen material yaitu beton dan 
besi tulangan. Pekerjaan beton bertulang berkaitan dengan pekerjaan penulangan 
yang merupakan faktor terpenting dalam beton bertulang selain mutu beton itu 
sendiri.  
 
Komponen struktur untuk bangunan untuk bangunan gedung mempunyai nilai 
yang cukup besar, bahkan diperaturan pemerintah untuk perkiraan komponen 
struktural adalah diambil sebesar 70% dari nilai bangunan (Kepmendagri 332 
tahun 2002). Dari komponen struktur tersebut besi bertulang merupakan material 
yang mempunyai nilai yang signifikan sehingga perlu untuk mendapatkan cukup 
perhatian.  
 
Pabrikasi penulangan meliputi pemotongan, pembengkokan dan perakitan. 
Pelaksanaan pekerjaan tersebut bergantung pada shop drawing (gambar kerja) 
yang dibuat oleh kontraktor. Kegiatan shop drawing biasanya dilakukan oleh 
sumber daya manusia kontraktor dengan tingkatan site engineer atau mandor yang 
sebagian besar mempunyai kualifikasi pendidikan D3 atau STM. Seperti yang 
telah diketahui sebagian besar sumber daya manusia pada suatu proyek konstruksi 
yang ada saat ini tidak begitu memahami masalah penulangan. Mereka 
mendasarkan pengetahuan mereka pada pengalaman dan apa yang telah mereka 
lihat, padahal apa yang mereka lihat belum tentu benar. Sehingga jika terjadi 
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permasalahan dalam penulangan tersebut, mereka mengalami kesulitan untuk 
menyelesaikannya. Hal ini membuat penyelenggara proyek menaruh perhatian 
besar dalam proses pengadaan material besi sehingga memperoleh biaya serendah 
mungkin yang berarti telah melakukan penghematan biaya proyek. 
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirasa perlu untuk membuat suatu 
alternatif rancangan aplikasi program shop drawing penulangan struktur gedung 
khususnya pada struktur pelat yaitu dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 
6.0. Dengan adanya alternatif tersebut diharapkan mampu mempermudah pekerja 
dalam kegiatan shop drawing penulangan struktur khususnya struktur pelat. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 
Masalah yang dapat ditinjau pada penyusunan penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimana merancang aplikasi program shop drawing penulangan struktur 
pelat menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 ? 
2. Berapa perbandingan antara pengujian validasi dari program dengan hasil 
perhitungan manual ? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk menghindari timbulnya penyimpangan pembahasan dari permasalahan 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka perlu dibuat pembatasan masalah. 
Batasan-batasan masalah yang perlu digunakan dalam penulisan tugas akhir ini 
adalah : 
1. Shop drawing yang dibahas adalah shop drawing  penulangan pada struktur 
bangunan gedung beton bertulang khususnya pelat lantai bentuk persegi dan 
overstek pada proyek pembangunan Hartono Trade Center yg berlokasi di Jl. 
Ir. Soekarno, Desa Madegondo, Sukoharjo. 
2. Pengetahuan yang akan dimaksud adalah semua ketentuan yang berkaitan 
dengan shop drawing penulangan baik itu mengenai detail penulangan (jarak 
antar tulangan, pemberhentian dan pembengkokan tulangan, panjang 
penyaluran, dan sambungan lewatan), serta prinsip penulangan struktur.  
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3. Rancangan aplikasi yang diperoleh berupa program shop drawing penulangan 
struktur pelat. 
 
1.4.    Tujuan Penelitian   
 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini meliputi : 
1. Merancang aplikasi program shop drawing penulangan struktur pelat 
menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0. 
2. Mendapatkan hasil pengujian validasi dari program tersebut dengan 
membandingkan hasil perhitungan program dengan hitungan manual. 
 
1.5.  Manfaat Penelitian 
 
Dengan adanya program bantu ini, proses analisis secara manual yang berulang-
ulang dapat dihindari sehingga menghemat waktu dalam proses perencanaan, 
mempunyai program bantu hasil karya sendiri dan dapat digunakan untuk 
keperluan perencanaan bar bending schedule, tanpa perlu rasa khawatir karena 
terjamin keasliannya, dapat menjadi referensi untuk pengembangan secara terus-
menerus program-program bantu lain yang lebih kompleks demi  terciptanya 
kemajuan di bidang konstruksi di Indonesia dan dapat menambah wawasan 
mengenai bar bending schedule penulangan, serta pengetahuan tentang prosedur 
penguasaan untuk pembuatan suatu program bantu.  
